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ABSTRAK

Permasalahan yang ada di Desa Wonorejo, yaitu kurangnya kepedulian warga terhadap
dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan sampah plastik yang berlebihan. Sampah
plastik tersebut berasal dari produksi rumah tangga yang tidak diimbangi dengan
pengelolaan sampah yang baik. Kurangnya pemahaman dalam memanfaatkan sampah
plastik mengakibatkan sampah plastik hanya menjadi timbunan saja. Hal tersebut tentunya
akan menjadi masalah besar bagi lingkungan sekitar. Berdasarkan permasalahan yang ada,
maka tercipta Putik Cantik (Lampu Plastrik Cantik) yang dibuat secara sederhana, menarik
dan mudah dibuat. Kegiatan penyuluhan bank sampah dan pelatihan putik cantik yang
dilakukan dengan metode ceramah dan praktik tesebut mampu membuat mitra LPM
mengenal bahwa plastik bekas dapat dimanfaatkan. Kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan pembutan putik cantik dan semua kegiatan dilakukan secara daring atau
online.
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PENDAHULUAN

Plastik merupakan benda yang sangat mudah ditemukan di berbagai belahan dunia.
Hal tersebut karena plastik sangat praktis digunakan dalam berbagai hal di kehidupan
sehari-hari, baik digunakan sebagai pembungkus makanan maupun yang lainnya. Selain itu
harga plastik jauh lebih murah daripada material lainnya. Penggunaan plastik di Indonesia
sangat dominan dan sangat sulit untuk diminimalisir. Kurangnya kesadaran masyarakat
dalam penggunaan sampah plastik menjadikan pemerintah Indonesia mencanangkan
program untuk meminimalisir penggunaan plastik yang berlebih.

Sampah menurut UU 18 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat (1) tentang Pengelolaan Sampah
dijelaskan bahwa Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Pengelolaan sampah yang banyak diterapkan di perkotaan Indonesia
masih terbatas pada sistem 3P yaitu pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan.
Sampah tersebut dikumpulkan dari sumbernya, diangkut ke tempat pembuangan sementara
(TPS) dan dibuang ke TPA (5). Padahal, Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah beserta Peraturan Pemerintan Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan
perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah yaitu dari
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paradigma kumpul-angkut-buang menjadi pengolahan yang bertumpu pada pengurangan
sampah dan penanganan sampah. (lhsan, 2017)

Sampah Plastik secara tidak langsung diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga. Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sukoharjo
Pembentukan Sampah Padat di daerah wonorejo yaitu 213 m®/ha. Besarnya jumlah limbah
plastik membuktikan perlunya kesadaran untuk mengolah kembali limbah plastik. Maka
dari itu perlu adanya pengolahan limbah plastik. Limbah tersebut menimbulkan masalah
karena penanganannya yang selama ini hanya dibiarkan saja ditumpuk dan dibakar.
(Phylicia Subagio & Vincensia, 2017). Karena proses terurainya sampah plastik yang
membutuhkan waktu yang sangat lama, inilah yang kemudian mengakibatkan dampak
sampah plastik buruk bagi lingkungan. (Muler & Rajudin, 2020) sehingga perlu
memikirkan cara penanggulanganya.

Sedangkan Bank Sampah menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 13 Tahun 2012 adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur
ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. Cara Penanggulangan sampah
terbaik saat ini yaitu dengan cara mendirikan Bank Sampah dari bank sampah ini maka
dapat di daur ulang dengan teknik 3R dan bank sampah merupakan satu alternatif
mengajak warga peduli dengan sampah, yang konsepnya dapat dikembangkan melalui
Program LPM di Desa Wonorejo atau daerah-daerah lain.

Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Sampah Sampah dari segi kualitas dan
kuantitasnya sangat dipengaruhi oleh kegiatan dan taraf hidup masyarakat. salah faktor
yang mempengaruhi jumlah sampah adalah jumlah penduduk yang semakin padat
penduduk maka sampah yang dihasilkan semakin meningkat dan hal tersebut tidak
diimbangi dengan adanyatempat atau ruang untuk menampung sampah.

Pengelolaan Sampah Pemilahan yaitu memisahkan menjadi kelompok sampah
organik dan non organik dan ditempatkan dalam wadah yang berbeda. Pengolahan dengan
menerapkan konsep 3R yaitu: Reuse (penggunaan kembali), Reduce (pengurangan), dan
Recycle (daur ulang). Namun, untuk pengolahan sampah yang nantinya akan dijadikan
putik cantik ini di olah dengan cara Recyle atau mendaur ulang untuk selanjutnya
dimanfaatkan menjadi Lampu Plastik Cantik.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan LPM
Desa Wonorejo mengenai pemanfaatan sampah plastik menjadi lampu hias yang unik atau
putik cantik (lampu plastik cantik) dan meningkatkan nilai ekonomis dan nilai guna plastik
bekas.

METODE
Teknik Penyuluhan

Sebelum memasuki tahap penyuluhan, Tim Putik Cantik melakukan wawancara
mendalam untuk mengetahui (Sartika, 2019) anggota LPM desa Wonorejo dan perizinan
ke ketua LPM Desa Wonorejo secara daring guna memperoleh data keanggotaan LPM.
Sehingga, dapat menghasilkan informasi yang akurat tentang seberapa jauh pemahaman
keanggotaan LPM tehadap sampah plastik. Teknik penyuluhan dilakukan dengan metode
ceramah dengan menggunakan aplikasi zoom meeting, sesuai kesepakatan bersama mitra
LPM karena metode tersebut mudah dipahami oleh anggota LPM dan saat ini aplikasi
tersebut mudah digunakan oleh berbagai kalangan.

Materi yang disampaikan berupa penyuluhan Bank Sampah dan Putik Cantik
melalui aplikasi zoom dan video tutorial yang di upload di youtube Putik Cantik Project.
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Sebelum proses penyuluhan dilaksanakan, alat dan bahan serta buku pedoman dikirim
melalui jasa pengiriman online. Mitra melihat terdahulu tutorial pembuatan putik cantik
melalui youtube yang linknya dibagikan melalui WhatsApp group. Kegiatan ini
dimaksudkan agar mitra mempunyai gambaran tentang cara pembuatan Putik Catik
sebelum mempraktikkannya. Konsep kegiatan, ditampilkan powerpoint dan diterangkan
slide by slide. Di akhir kegiatan diisi diskusi bersama mitra LPM untuk memberi
pemahaman bagi yang kurang paham. Kegiatan pada tahap sosialisasi (penyuluhan) ditutup
dengan foto bersama secara online.
Pelatihan

Setelah dilakukannya penyuluhan, tahap berikutnya yaitu pelatihan mandiri oleh
mitra melalui tutorial pembuatan putik cantik yang sudah di upload di youtube. Setelah
melihat tutorial pembuatan serta buku pedoman, mitra diharapkan dapat mencoba
mempraktekkan apa yang sudah di dapatkan. Apabila dalam praktiknya mitra masih
kesulitan dalam pembuatan Putik Cantik, maka dapat ditanyakan saat sesi pendampingan.

Pendampingan limu Pengetahuan dan Teknologi

Setelah penyuluhan, langkah berikutnya yakni pendampingan pembuatan putik
cantik melalui aplikasi zoom. Kegiatan pendampingan bertujuan untuk membantu mitra
yang masih mengalami kesulitan dalam pembuatan Putik Cantik agar bisa langsung
ditanyakan saat pendampingan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan plastik yang masih tergolong tinggi dikalangan masyarakat dan belum
diimbangi dengan cara pengolahan yang benar, menimbulkan masalah baru bagi
lingkungan dan berdampak buruk bagi kesehatan manusia. Salah satu upaya yang
dilakukanoleh tim PKM untuk mengurangi jumlah sampah plastik adalah dengan
memanfaatkan sampah plastic menjadi Putih Cantik. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
yang telah dilakukan oleh tim PKM dengan mitra LPM Desa Wonorejo dalam waktu
kurang dari satu bulan terciptalah produk putik cantik. Terciptanya putik cantik (lampu
plastik cantik) ini dapat menjadi solusi untuk mengurangi jumlah sampah plastik yang ada
di lingkungan. Pemanfaatan sampah plastic menjadi Putik Cantik ini, juga dapat
meningkatkan kreatifitas masyarakat, serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
sekitar jika dikembangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari keseluruhan kegiatan putik cantik (lampu plastik cantik) sebagai
upaya pemanfaatan sampah plastik menjadi barang yang unik, dapat disimpulkan bahwa
adanya putik cantik dapat membantu dalam mengurangi limbah sampah plastik.
Saran untuk penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan desain putik cantik. Sedangkan
untuk mitra LPM yang dijadikan sebagai tempat sasaran kedepannya perlu dilengkapi bank
sampabh dijalankan secara rutin.
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